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ABSTRAK 
Pemindahan barang secara manual dapat menimbulkan kelelahan otot ataupun keluhan 
subjektif yang ada pada otot-otot tenaga kerja apabila melebihi batas kemampuan tenaga kerja dan 
tidak menggunakan cara yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut di Gudang Logistik Sub Divre 
Bulog Kota Makassar Tahun 2014. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Data yang diperoleh dari kuesioner, handgrip dynamometer (kelelahan 
otot tangan). Teknik pengambilan sampel dengan cara exhaustive sampling sebanyak 70 orang tenaga 
kerja angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan dari 
70 orang pekerja yang diukur kelelahan otot tangannya terdapat 57 orang (81,4%) mengalami lelah 
dan 13 orang (18,5%) tidak mengalami lelah. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara umur 
(p=0,015), manual material handling (p=0,042) dengan kelelahan otot tangan. Variabel jenis kelamin 
(p=1,000), masa kerja (p=0,790) tidak memiliki hubungan dengan kelelahan otot tangan tenaga kerja 
angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Makassar. Kesimpulan dari penelitian bahwa ada 
hubungan antara umur dan manual material handling dengan kelelahan otot tangan tenaga kerja 
angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Makassar tahun 2014. 
Kata kunci : Kelelahan otot tangan, tenaga kerja 
 
ABSTRACT 
Stuff manually moving can lead to muscle fatigue or subjective complaints that exist in the 
muscles of labor if labor exceeds the limits and do not use the proper way. This study aimed to 
examine the factors associated with muscle fatigue hands on transport labors in Logistics Warehouse 
Sub Division Bulog Makassar 2014. Kind of research is observational analytic cross sectional 
approach. Data obtained from the questionnaire, the handgrip dynamometer (hand muscle fatigue). 
Sampling technique with a exhaustive sampling as many as 70 workers haul in Logistics Warehouse 
Sub Division Bulog Makassar. The results showed 70 workers who measured his muscle fatigue are 57 
people (81,4%) experienced fatigue and 13 people (18,5%) did not experience fatigue. The analysis 
showed no relationship between age (p=0,015), manual material handling (p=0,042), with a hand 
muscle fatigue. Variable gender (p=1,000), Worked years (p=0,790), does not have a relationship 
with muscle fatigue hand labor in Logistics Warehouse Sub Division Bulog Makassar. Conclusions 
from the study that there is a relationship between years and manual material handling with hand 
muscle fatigue Logistics Warehouse Sub Division Bulog Makassar 
Keywords : Hand muscle fatigue, transport warehouse labor. 
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PENDAHULUAN 
Pencapaian tujuan pembangunan nasional harus difokuskan kepada tenaga kerja, 
kesehatan merupakan salah satu pokok dalam pencapaian produktivitas, maka sangat 
dibutuhkan peranan kesehatan dan keselamatan kerja bagi tenaga kerja. Tujuan dari kesehatan 
kerja yaitu untuk menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif. Tujuan ini dapat 
tercapai apabila didukung oleh lingkungan kerja yang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
Salah satu tujuan dari pelaksanaan kesehatan kerja dalam bentuk operasional adalah 
pencegahan kelelahan dan meningkatkan kegairahan serta kenikmatan kerja. 
Kelelahan umum ditunjukkan oleh hilangnya kemauan untuk bekerja yang 
penyebabnya adalah keadaan persarafan sentral atau kondisi psikis-psikologis. Akar masalah 
kelelahan umum adalah pekerjaan yang terus menerus dilakukan, intensitas dan lamanya kerja 
mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak tenaga kerja yang bersangkutan, keadaan 
lingkungan yang berbeda dari estimasi semula, tidak jelasnya tanggung jawab, kekhawatiran 
yang mendalam dan konflik batin serta kondisi sakit yang diderita oleh tenaga kerja. 
Sedangkan kelelahan otot ditandai antara lain tremor atau rasa nyeri pada tremor.
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Kelelahan otot didefinisikan sebagai menurunnya kinerja sesudah mengalami stress 
tertentu yang ditandai dengan menurunnya kekuatan dan kelambatan gerak.
2
 Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu pada karyawan unit logistik PT Indo 
Acidatama Tbk Kemiri Kebakkramat di Karanganyar yang menyatakan ada hubungan antara 
angkat-angkut dengan kelelahan otot tangan karyawan yang menunjukkan bahwa responden 
berjumlah 20 orang, mengalami penurunan kekuatan otot tangan rata-rata sebelum bekerja 
yakni 34,1 kg dan setelah bekerja mengalami penurunan kekuatan otot tangan yakni 30,3 kg.
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Studi kasus yang dilakukan oleh Koley, S. menyatakan bahwa ada hubungan antara 
kekuatan genggaman tangan dengan status gizi pada pekerja wanita di Jalandhar, Punjab, 
India yaitu semakin buruk status gizi pekerja wanita maka semakin buruk kekuatan 
genggaman tangan.
4
 Penelitian oleh Ryoto tentang hubungan antara kekuatan otot genggam 
dengan umur, tingkat kemandirian dan aktifitas fisik pada lansia klub Geriatri terpilih Jakarta 
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara umur dengan kekuatan genggaman tangan 
pada lansia, semakin meningkat umur, semakin menurun kekuatan genggaman tangan.
5
  
Penggunaan kekuatan otot banyak dilakukan pada aktivitas fisik yaitu manual 
material handling yang didefinisikan sebagai suatu kegiatan transportasi yang dilakukan oleh 
satu pekerja atau lebih dengan melakukan kegiatan pengangkatan, penurunan, mendorong, 
menarik, mengangkut dan memindahkan barang. Pemindahan material oleh tenaga kerja atau 
buruh angkut dilakukan dengan manual material handling dari gudang ke mobil ataupun dari 
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mobil ke gudang. Pemindahan secara manual tersebut dapat mengalami kelelahan otot 
ataupun keluhan subjektif yang ada pada otot-otot tenaga kerja apabila tidak menggunakan 
cara yang tepat untuk melakukan aktivitas pemindahan material. 
Keterangan beberapa tenaga kerja angkut dan mandor diperoleh bahwa tenaga kerja 
mengalami keluhan muskoskeletal dan merasa lelah setelah bekerja, dan didapatkan pula 
terjadinya kecelakaan kerja pada tenaga kerja yang terjatuh pada area kerja, hal ini juga dapat 
terjadi akibat kelelahan otot. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kelelahan otot tangan tenaga kerja angkut digudang Logistik Sub Divre 
Bulog Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 
study. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari- Mei 2014. Populasi penelitian adalah 
seluruh tenaga kerja angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Kota Makassar yang 
berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probabilitas 
sampling dengan cara exhaustive sampling, yaitu sampel diambil dari keseluruhan tenaga 
kerja 70 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi 
square test. Data diolah dengan menggunakan SPSS yang kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel dan narasi. 
HASIL  
Gambaran umum responden pada variabel umur terbesar pada penelitian ini terdapat 
pada kelompok umur 30-34 tahun sebanyak 16 orang (22,9%) dengan masa kerja yang 
memiliki persentase terbesar pada interval masa kerja 0-4 tahun sebanyak 30 orang (42,8%) 
(tabel 1). Distribusi responden berdasarkan umur, diketahui bahwa dari 70 responden, 
terdapat 32 orang (45,7%) yang dikategorikan responden berumur tua (≥35 tahun) dan 38 
orang (54,3%) yang dikategorikan responden berumur muda (<35 tahun). Hasil tersebut 
disimpulkan bahwa mayoritas tenaga kerja angkut berumur muda. Distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa dari 70 responden, terdapat 57 orang (75,7%) 
tenaga kerja yang berjenis kelamin laki-laki dan 17 orang (24,3%) kerja yang berjenis 
kelamin laki-laki. Hasil tersebut disimpulkan bahwa mayoritas tenaga kerja angkut berjenis 
kelamin laki-laki. Distribusi responden berdasarkan masa kerja, diketahui bahwa dari 70 
responden, terdapat 40 orang (57,1%) yang dikategorikan responden dengan masa kerja baru 
(≤5 tahun) dan 30 orang (42,9%) yang dikategorikan responden dengan masa kerja lama (>5 
tahun). Hasil tersebut menyimpulkan bahwa mayoritas tenaga kerja angkut merupakan tenaga 
kerja baru (tabel 2). 
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Hasil uji statistik antara umur dengan kelelahan otot tangan menunjukkan bahwa dari 
32 responden yang dikategorikan tua (≥35 tahun), terdapat 30 orang (93,8%)  mengalami 
kelelahan otot tangan dan 2 orang (6,2%) tidak mengalami kelelahan otot tangan setelah 
bekerja. Sedangkan dari 38 responden yang dikategorikan muda (<35 tahun) sebanyak 27 
orang (71,1%) mengalami kelelahan otot tangan dan 11 orang (28,9%) yang tidak mengalami 
kelelahan otot tangan setelah bekerja. Analisis uji statistik chi square test tentang hubungan 
antara umur dengan kelelahan otot tangan diperoleh nilai p=0,015 yang berarti nilai p<0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara umur dengan kelelahan 
otot tangan pada tenaga kerja angkut di Sub Divre Bulog Kota Makassar tahun 2014 (tabel 3). 
Hasil uji statistik antara jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan menunjukkan 
bahwa dari 53 responden yang berjenis kelamin laki-laki, terdapat 43 orang (81,1%) 
mengalami kelelahan otot tangan dan 10 orang (18,9%) tidak mengalami kelelahan otot 
tangan setelah bekerja. Sedangkan dari 17 responden yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 14 orang (82,4%) mengalami kelelahan otot tangan dan 3 orang (17,6%) yang tidak 
mengalami kelelahan otot tangan setelah bekerja, Analisis uji statistik chi square test tentang 
hubungan antara jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan diperoleh nilai p=1,000 yang 
berarti nilai p>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan 
antara jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut di Sub Divre 
Bulog Kota Makassar tahun 2014 (tabel 3). 
Hasil uji statistik antara masa kerja dengan kelelahan otot tangan menunjukkan bahwa 
dari 40 responden yang dikategorikan masa kerja baru (≤5 tahun), terdapat 33 orang (82,5%) 
mengalami kelelahan otot tangan dan 17 orang (17,5%) tidak mengalami kelelahan otot 
tangan setelah bekerja. Sedangkan dari 30 responden yang dikategorikan masa kerja lama (>5 
tahun) sebanyak 24 orang (80,0%) mengalami kelelahan otot tangan dan 6 orang (20,0%) 
yang tidak mengalami kelelahan otot tangan setelah bekerja. Hasil analisis uji statistik chi 
square test tentang hubungan antara jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan diperoleh 
nilai p=0,790 yang berarti nilai p>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak 
ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut di 
Sub Divre Bulog Kota Makassar tahun 2014 (tabel 3).   
Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari 40 responden yang 
dikategorikan masa kerja baru (≤5 tahun), terdapat 33 orang (82,5%) mengalami kelelahan 
otot tangan dan 17 orang (17,5%) tidak mengalami kelelahan otot tangan setelah bekerja. 
Sedangkan dari 30 responden yang dikategorikan masa kerja lama (>5 tahun) sebanyak 24 
orang (80,0%) mengalami kelelahan otot tangan dan 6 orang (20,0%) yang tidak mengalami 
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kelelahan otot tangan setelah bekerja. Hasil analisis uji statistik chi square test tentang 
hubungan antara jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan diperoleh nilai p=0,790 yang 
berarti nilai p>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut di Sub Divre Bulog 
Kota Makassar tahun 2014 (tabel 3). 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari 36 responden dikategorikan manual 
material handling yang berisiko, terdapat 26 orang (72,2%) mengalami kelelahan otot tangan 
dan 10 orang (27,8%) tidak mengalami kelelahan otot tangan setelah bekerja. Sedangkan dari 
34 responden yang dikategorikan manual material handling yang tidak berisiko sebanyak 31 
orang (91,2%) mengalami kelelahan otot tangan dan 3 orang (8,8%) yang tidak mengalami 
kelelahan otot tangan setelah bekerja. Analisis uji statistik chi square test tentang hubungan 
antara manual material handling dengan kelelahan otot tangan diperoleh nilai p=0,042 yang 
berarti nilai p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara 
manual material handling dengan kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut di Sub 
Divre Bulog Kota Makassar tahun 2014 (tabel 3).   
PEMBAHASAN 
Umur merupakan salah satu karakteristik tentang seorang individu yang mempunyai 
hubungan yang erat dengan kelelahan otot tenaga kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar tenaga kerja angkut berkategori umur tua mengalami kelelahan otot 
tangan, serta disimpulkan dari uji hubungan yang dilakukan terdapat hubungan antara umur 
dengan kelelahan otot tangan. Hasil penelitian Endang, B. pada tukang angkat beban 
penambang emas di Kabupaten Lebak menyatakan bahwa ada hubungan umur terhadap 
kelelahan otot.
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Tarwaka menyatakan seiring usia bertambah tua akan diikuti oleh ketahanan dan 
kekuatan otot menurun. Pada umur 35 tahun sebagian pekerja akan mengalami peristiwa 
pertama dalam sakit punggung dan tingkat kelelahan akan semakin bertambah sesuai 
bertambahnya umur. Pada usia yang meningkat akan diikuti dengan proses degradasi dari 
organ sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. Dengan adanya penurunan 
kemampuan organ, maka hal ini akan menyebabkan tenaga kerja akan semakin mudah 
mengalami kelelahan otot.
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Perubahan struktur otot pada penuaan sangat bervariasi. Penurunan jumlah dan ukuran 
serabut otot, atropi pada beberapa serabut otot dan hipertropi pada beberapa serabut otot yang 
lain, peningkatan jaringan lemak dan jaringan penghubung dan lain-lain mengakibatkan efek 
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negatif. Efek tersebut adalah penurunan kekuatan, penurunan fleksibilitas, perlambatan waktu 
reaksi dan penurunan kemampuan fungsional.
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Pria dan wanita berbeda dalam kemampuan fisiknya dan kekuatan kerja ototnya. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui ukuran tubuh dan kekuatan otot dari wanita relatif 
kurang jika dibandingkan pria. Analisis uji statistik chi square test tentang hubungan antara 
jenis kelamin dengan kelelahan otot tangan tidak memenuhi syarat, sehingga dilanjutkan 
dengan uji fishers exact test yang diperoleh nilai p=1,000 yang berarti nilai p>0,05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 
kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Albert, WJ. et all. menyatakan ada hubungan kelelahan 
otot tangan dengan jenis kelamin, menjelaskan bahwa massa otot dapat menjelaskan 
hubungan kelelahan otot dengan jenis kelamin, laki-laki yang memiliki massa otot yang lebih 
besar daripada perempuan.
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Masa kerja adalah panjangnya waktu terhitung mulai pertama kali masuk kerja hingga 
saat penelitian. Keadaaan ini tidak hanya disebabkan oleh terlalu kerasnya beban kerja, 
namun juga oleh tekanan–tekanan yang terakumulasi setiap harinya pada suatu masa kerja 
yang panjang. Hasil analisis uji statistik chi square test tentang hubungan antara jenis kelamin 
dengan kelelahan otot tangan diperoleh nilai p=0,790 yang berarti nilai p>0,05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara masa kerja dengan 
kelelahan otot tangan pada tenaga kerja angkut. Salah satu penyebab masa kerja tidak 
memiliki hubungan dengan kelelahan otot tangan terlihat pada jumlah tenaga kerja yang 
memiliki masa kerja baru lebih banyak dibanding pekerja lama. Masa kerja tidak hanya 
sebatas pada waktu pekerja bekerja ditempat kerjanya tapi juga berkaitan dengan proses 
adaptasi pada tempat kerjanya. Tenaga kerja akan mendapatkan tekanan kondisi fisik, kondisi 
kimia, kondisi sosial.
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Penanganan manual  berarti tangan pekerja memindahkan peti kemas individu secara 
manual dengan mengangkat, menurunkan, mengisi, mengosongkan, atau membawanya.
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Angkat-angkut yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manual material handling. Akibat 
angkat-angkut berlebihan dari pembebanan kerja yang berlebihan akan mengakibatkan 
kelelahan otot yang menimbulkan dampak kelelahan kerja. Analisis uji statistik chi square 
test tentang hubungan antara manual material handling dengan kelelahan otot tangan 
diperoleh nilai p=0,042 yang berarti nilai p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti ada hubungan antara manual material handling dengan kelelahan otot tangan pada 
tenaga kerja angkut di Sub Divre Bulog Kota Makassar tahun 2014. Penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu, M. yang menyatakan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara  angkat-angkut terhadap kelelahan otot tangan karyawan unit Logistik 
PT. Indo Acidatama Tbk Kemiri Kebakkramat di Karanganyar.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara umur (p=0,015) dan manual 
material handling (p=0,042) dengan kelelahan otot tangan. Variabel jenis kelamin (p=1,000) 
dan masa kerja (p=0,790) tidak memiliki hubungan dengan kelelahan otot tangan tenaga kerja 
angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Makassar. 
Saran bagi tenaga kerja angkut pada gudang logistik untuk melakukan pemijatan 
sekali di sela-sela pekerjaan yang dilakukan, mengetahui cara manual material handling 
(angkat-angkut) yang benar, tidak mengangkat melebihi batas angkat perorangan serta 
penggunaan mesin pengangkut untuk mengurangi risiko-risiko terjadinya kelelahan otot 
tangan dan keluhan otot pada tenaga kerja. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Gambaran Umum Tenaga Kerja Angkut di Gudang 
Logistik Sub Divre Bulog Kota Makassar  
Karakteristik Responden n % 
Umur 
15-19 tahun 
20-24 tahun 
25-29 tahun 
30-34 tahun 
35-39 tahun 
40-44 tahun 
45-49 tahun 
50-54 tahun 
≥ 55 tahun 
 
1 
10 
11 
16 
9 
10 
7 
4 
2 
 
1,4 
14,3 
15,7 
22,9 
12,8 
14,3 
10 
5,7 
2,9 
Masa Kerja 
0-4 tahun  
5-9 tahun 
10-14 tahun 
15-19 tahun 
20-24 tahun 
 
30 
23 
10 
6 
1 
 
42,8 
32,8 
14,3 
8,7 
4,3 
Total 70 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Tenaga Kerja Angkut di Gudang        
Logistik Sub Divre Bulog Kota Makassar  
Karakteristik Responden n % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
53 
17 
 
75,7 
24,3 
Umur 
Tua (≥ 35 tahun) 
Muda (<35 tahun) 
 
32 
38 
 
57,1 
42,9 
Masa Kerja 
Baru (≤ 5 tahun) 
Lama (>5 tahun) 
Manual Material Handling 
Berisiko 
Tidak berisiko 
 
40 
30 
 
36 
34 
 
42,8 
32,8 
 
51,4 
48,6 
Total 70 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
 
Tabel 3. Hubungan Antara Variabel Independen dengan Kelelahan Otot Tangan Tenaga 
Kerja Angkut di Gudang Logistik Sub Divre Bulog Kota Makassar  
Variabel Independen 
Kelelahan Otot Tangan 
Jumlah 
Hasil Uji 
Statistik 
(CI=95%) 
Lelah  
Tidak 
Lelah  
n % n % n % 
Umur        
Tua  (≥ 35 tahun) 30 93,8 2 6,2 32 100 
p=0,015 
Muda (< 35 tahun) 27 71,1 11 28,9 38 100 
Jenis Kelamin        
Laki-laki 43 81,1 10 18,9 53 100 
p=1,000 
Perempuan 14 82,4 3 17,6 17 100 
 Masa Kerja        
Baru (≤ 5 tahun) 33 82,5 7 17,5 40 100 
p=0,790 
Lama (> 5 tahun) 24 80,0 6 20,0 30 100 
Manual Material Handling        
Berisiko 26 72,2 10 27,8 36 100 
p=0,042 
Tidak berisiko 31 91,2 3 8,8 34 100 
Sumber: Data Primer, 2014        
 
 
 
